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ABSTRAK

Yuliya Zulmi, 16677. Pengaruh Pengulangan Pencelupan Terhadap Hasil
Warna Bahan Sutera Dengan Ekstrak Batang Pisang Kepok
(Musa paradiasaca L.cv kepok). Skripsi. 2016

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya industri yang menggunakan
pewarna sintetis dibandingkan pewarna alam. Padahal penggunaan pewarna alam
banyak manfaatnya, salah satunya dapat membantu mengurangi limbah. Pada
penelitian ini pewarna alam yang digunakan adalah Batang Pisang Kepok. Tujuan
penelitian ini untuk mengungkapkan nama warna (hue), gelap terang warna
(value), dan kerataan warna.

Penelitian eksperimen ini termasuk jenis penelitian True-Eksperiment.
Objeknya adalah kain sutera yang dicelupkan dengan ekstrak batang pisang kepok
dengan pengulangan pencelupan. Data yang digunakan yaitu data primer yang
bersumber dari 15 orang panelis terdiri dari 5 orang dosen dan 10 orang
mahasiswa tata busana jurusan ilmu kesejahteraan keluarga. Data yang terkumpul
kemudian diolah dan dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dan teknik
Persentase dengan bantuan SPSS versi 21.0

Hasil dari penelitian ini ada tiga yaitu sebagai berikut: Pertama,
pengulangan pencelupan 5 kali menghasilkan warna French Grey 30%, dengan
value sangat terang dan kerataan warna sangat rata. Kedua, pengulangan
pencelupan 10 kali adalah warna French Grey 50% dengan value cukup terang
dan kerataan warna yaitu rata. Ketiga, pengulangan pencelupan 15 kali adalah
warna French Grey 70% dengan value cukup terang dan kerataan warna adalah
rata.

Uji hipotesis untuk gelap terang warna (value) diperoleh (Fpiwng (28,488 ) >
Fraber (0,514). Sedangkan untuk kerataan warna menunjukkan Fpiwng (14,175) >
Fupel (0,514). Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap gelap terang warna dan kerataan
warna akibat pengaruh pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali
Demikian hasil penelitian ini, semoga dapat bermanfaat bagi mahasiswa dan
masyarakat. Bagi mahasiswa PKK S1 Tata Busana sebagai wahana untuk dapat
melakukan penelitian berikutnya dengan berbagai macam mordan dan juga
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan. Bagi masyarakat, dapat memanfaatkan
ekstrak batang pisang kepok sebagai pengganti pewarna sintetis untuk usaha kecil
dan menengah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada awalnya manusia menggunakan kulit binatang, kulit kayu dan
daun sebagai penutup tubuh. Seiring berkembangnya zaman kemudian
manusia menemukan alat tenun sederhana yang dapat menghasilkan bahan
tekstil sebagai penutup tubuh yang disebut pakaian. Sesungguhnya bahan
tekstil ini telah mengalami bermacam-macam pengolahan yang bertujuan
untuk meningkatkan mutunya. Salah satu cara pengolahan untuk
meningkatkan mutu bahan tekstil adalah dengan cara penyempurnaan.

Penyempurnaan bahan tekstil menurut Sugiarto (1980:163),
“Penyempurnaan bahan tekstil dapat dilakukan dalam bentuk serat, benang,
ataupun kain. Proses ini meliputi: persiapan penyempurnaan, pengelantangan,
pencelupan, pencapan, dan penyempurnaan akhir. Salah satu proses penting
dalam penyempurnaan itu adalah pencelupan”. Menurut Sunarto (2008:1),
“Pencelupan adalah proses pemberian warna pada bahan tekstil dengan zat
warna tertentu sesuai dengan jenis bahan yang dicelup”. Menurut Chatib
(1981:48) “Pencelupan pada umumnya terdiri dari melarutkan atau
mendispersikan zat warna dalam air atau medium lain, kemudian memasukkan
bahan tekstil kedalam larutan tersebut sehingga terjadi penyerapan zat warna”.
Jadi dapat disimpulkan bahwa pencelupan merupakan proses pemberian zat
warna pada bahan tekstil yang dilakukan dengan cara mencelupkan dan

merendam bahan tekstil kedalam larutan zat warna.



Menurut Isminingsih (dalam Noor 2007:1) penggolongan zat warna
tekstil menurut sumber diperolehnya zat warna ada dua yaitu: Pertama, zat
warna alam adalah zat warna yang berasal dari bahan-bahan alam, pada
umumnya dari hasil ekstraksi atau perebusan secara tradisional pada bagian-
bagian tumbuhan seperti; kulit kayu, batang, daun, akar, bunga, dan biji.
Kedua, zat pewarna sintetis atau buatan adalah zat warna yang dibuat dari
reaksi kimia dengan bahan dasar belerang, batu bara atau minyak bumi, yang
merupakan hasil dari senyawa turunan hidrokarbon aromatik seperti benzena,
naftalena dan antrasena.

Pada awalnya proses pewarnaan tekstil menggunakan zat warna alam.
Akan tetapi, seiring perkembangan zaman banyak orang atau industri yang
menggunakan zat warna sintetis. Hal ini disebabkan karena zat warna sintetis
mudah didapat. Namun penggunaan zat warna sintetis bersifat tidak ramah
lingkungan dan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, hal ini karena
senyawa kimia sisa proses pencelupan sulit hancur di dalam tanah sehingga
berakibat buruk pada manusia. Oleh karena itu, pewarnaan dengan
menggunakan zat warna alami menjadi alternatif yang tepat bagi masyarakat
guna mengatasi dampak buruk yang ditimbulkan dengan penggunaan zat
warna sintetis. Selain itu pewarna alami sangat membantu mengurangi limbah
ke lingkungan. Meskipun membutuhkan waktu yang cukup lama, akan tetapi
proses pembuatan pewarnaan alami sangat sederhana serta arah warna yang
dihasilkan bervariasi sehingga dapat mengimbangi arah warna yang dihasilkan

zat warna sintetis.



Zat warna alam dapat diperoleh dari hasil ekstrak dari bagian
tumbuhan yang memiliki kandungan pigmen sebagai penimbul warna. Salah
satu yang dapat dijadikan zat warna alam terdapat di lingkungan area sekitar
rumah peneliti di Batusangkar adalah batang dari tanaman pisang kepok
(Musa Paradiasiaca L. cv kepok). Jenis dari pisang kepok terbagi atas dua
yaitu pisang kepok kuning dan pisang kepok putih. Pada penelitian ini jenis
pisang yang penulis menggunakan adalah pisang kepok kuning karena banyak
digunakan orang sebagai makanan olahan sehingga terdapat banyak limbah
dari tanaman tersebut.

Tanaman ini mudah sekali ditemukan hampir di seluruh Indonesia
karena tanaman tersebut dapat tumbuh di daerah tropis. Biasanya hanya
bagian buah, daun, dan jantung pisang yang dimanfaatkan oleh masyarakat.
Akan tetapi belum seluruh masyarakat yang memanfaatkan tanaman pisang ini
dengan baik terutama pada batangnya, karena batang pisang merupakan salah
satu limbah pertanian atau perkebunan yang dihasilkan dari tanaman pisang
yang telah dipanen. Sebagian dari mereka ada yang menggunakan batang
pisang sebagai pakan ternak atau makan ternak. Namun sebagian mereka
malah membuang batang pisang tersebut. Padahal pada bagian dari batang
pisang dapat juga dimanfaatkan sebagai zat warna alam.

Menurut Priosoeryanto (dalam jurnal Wayan 2006:1) bahwa batang
pisang mengandung beberapa jenis metabolit sekunder yaitu saponin,
flavonoid, dan tannin. Oleh karena itu penulis tertarik menggunakan batang

pisang ini untuk dijadikan zat warna alam pada pewarna pakaian karena



batang pisang kepok mengandung flavonoid dan tannin yang merupakan
pigmen tumbuhan penimbul warna yang dapat dijadikan pewarna alam atau
zat warna alam.

Dalam pewarnaaan tekstil dengan zat warna alam, selain ekstrak
pewarnaan yang akan digunakan hal lain yang harus diperhatikan adalah jenis
bahan. Menurut Noor (2007:2) “bahan tekstil yang dapat diwarnai dengan zat
warna alam adalah bahan-bahan yang berasal dari serat alam contohnya sutera,
wol, dan kapas (katun)”. Bahan tekstil tersebut baik digunakan karena
memiliki afinitas atau daya serap lebih baik terhadap zat warna alam
dibandingkan dengan serat kapas. Bahan tekstil yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sutera, karena sutera adalah bahan yang berasal dari serat
alam. Sebagaimana menurut Poespo (2005:55) “sutera sifat kainnya kuat,
sangat higroskopis, mengkilap, anti kusut, dan tidak mudah lapuk, selain itu
bahan ini memiliki keunggulan dibandingkan bahan lain karena tahan ngengat
dan kotoran”. Penulis memilih untuk menggunakan bahan sutera karena
berasal dari serat alam sehingga sangat baik digunakan untuk pencelupan
menggunakan zat warna alam.

Bahan tekstil yang akan dicelup atau diwarnai hendaknya dilakukan
proses pengulangan pencelupan agar warna yang dihasilkan lebih bagus
karena salah satu kelemahan dari penggunaan zat warna alam adalah warna
yang dihasilkan biasanya ketahanan warna kurang baik. Untuk mengatasi
masalah ini maka dilakukan pengulangan pencelupan.

Menurut Budiyono (2008:71), “pewarnaan diulang minimal 3 kali

celup”. Selain itu menurut Noor (2007:8), “dicelup berulang kali hingga



diperoleh warna yang diinginkan”. Berdasarkan teori tersebut pengulangan
pencelupan dapat dilakukan sebanyak 3 kali atau sampai diperoleh warna yang
diinginkan. Hal ini bertujuan agar warna yang dihasilkan lebih kuat dari
pencelupan sebelumnya dan ketahanan warna terhadap bahan lebih baik
sehingga tidak mudah luntur. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan
penelitian dengan pengulangan pencelupan.

Dari hasil pra eksperimen (uji coba) yang penulis lakukan pada tanggal
7 Oktober 2015 diketahui bahwa ekstrak batang pisang kepok kuning
menghasilkan getah berwarna cokelat sehingga dapat dijadikan zat warna
alam. Zat warna ini termasuk dalam golongan zat warna substantif yaitu zat
warna yang dapat langsung mewarnai serat tekstil sehingga cocok dilakukan
dengan perlakuan pengulangan pencelupan tanpa menggunakan mordan pada
bahan sutera.

Hasil yang diperoleh dari uji coba pencelupan pertama menghasilkan
warna krem kecokelatan. Dengan melakukan pengulangan pencelupan 5, 10,
dan 15 kali ternyata menghasilkan warna cokelat kemudian semakin pekat lagi
apabila dilakukan setiap kali pengulangan pencelupan. Pada penelitian ini
penulis ingin melihat perbedaan warna, gelap terang serta kerataan warna yang
dihasilkan dari pengulangan pencelupan sebanyak 5. 10, dan 15 kali dengan
zat warna alam ekstrak batang pisang kepok kuning.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “Pengaruh Pengulangan Pencelupan Terhadap
Hasil Warna Bahan Sutera Dengan Ekstrak Batang Pisang Kepok (Musa

paradiasiaca L. cv kepok)”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah

adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat banyak dampak negatif yang ditimbulkan akibat penggunaan zat
warna sintetis bagi lingkungan.

Pemanfaatan sumber daya alam sebagai zat warna pada bahan tekstil
belum dilakukan secara optimal.

Batang pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv kepok) yang terdapat di
Batusangkar belum dimanfaatkan sebagai zat warna alam pada bahan
tekstil.

Bahan tekstil yang digunakan dalam pencelupan dengan zat warna alam
sebaiknya terbuat dari serat alam.

Salah satu yang mempengaruhi hasil pencelupan adalah pengulangan
pencelupan.

Nama warna (hue) yang dihasilkan pada pencelupan.

Gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada pencelupan.

Kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas yaitu perbedaan warna hasil

pencelupan bahan sutera menggunakan ekstrak batang pisang, maka diambil

batasan masalah sebagai berikut:

1.

Zat warna yang digunakan adalah ekstrak batang pisang kepok (Musa

paradiasiaca L. cv kepok).



. Bahan yang digunakan adalah sutera dengan ukuran 20 x 20 cm (untuk
ukuran satu helai bahan sutera pada setiap pencelupan).

. Pengulangan pencelupan 5, 10, dan 15 kali.

. Nama warna (hue) yang dihasilkan pada pencelupan.

. Gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada pencelupan.

Kerataan warna yang dihasilkan pada pencelupan.

. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah yang telah ditetapkan, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan pada pengulangan pencelupan

sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan bahan sutera dengan
ekstrak batang pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv kepok)?

. Apakah terdapat gelap terang warna (value) yang dihasilkan dari
pengulangan pencelupan sebanyak 5x, 10x, dan 15x terhadap hasil
pencelupan bahan sutera dengan ekstrak batang pisang kepok (Musa
paradiasiaca L. cv kepok)?

. Apakah terdapat kerataan warna yang dihasilkan dari pengulangan
pencelupan sebanyak 5x, 10x, dan 15x terhadap hasil pencelupan bahan
sutera dengan ekstrak batang pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv
kepok)?

. Apakah terdapat perbedaan Gelap terang warna (value) dan Kerataan

warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan



15 kali terhadap hasil pencelupan bahan sutera dengan ekstrak batang

pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv kepok)?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan nama warna (hue) yang dihasilkan dari pengulangan
pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan bahan
sutera dengan ekstrak batang pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv
kepok)?

2. Mendeskripsikan gelap terang warna (value) yang dihasilkan dari
pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil
pencelupan bahan sutera dengan ekstrak batang pisang kepok (Musa
paradiasiaca L. cv kepok)?

3. Mendeskripsikan kerataan warna yang dihasilkan dari pengulangan
pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali terhadap hasil pencelupan bahan
sutera dengan ekstrak batang pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv
kepok)?

4. Mendeskripsikan Perbedaan Gelap terang warna (value) dan Kerataan
warna yang dihasilkan dari pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan
15 kali terhadap hasil pencelupan bahan sutera dengan ekstrak batang

pisang kepok (Musa paradiasiaca L. cv kepok)?



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak, diantaranya:

1. Bagi peneliti: sebagai wahana untuk menambah pengetahuan, keahlian,
dan pengalaman baru tentang eksperimen pencelupan bahan sutera dengan
zat warna alam ekstrak batang pisang kepok yang belum pernah peneliti
lakukan sebelumnya.

2. Bagi Mahasiswa Program Studi S1 PKK Jurusan IKK FPP UNP: sebagai
rujukan untuk menambah wawasan ilmu dan pengetahuan tentang
pewarnaan tekstil serta memberikan motivasi untuk menciptakan warna-
warna yang unik dan menarik dengan menggunakan zat warna alam
lainnya.

3. Bagi dosen mata kuliah analisis tekstil: sebagai wahana untuk menambah
wawasan ilmu pengetahuan mengenai pembuatan zat warna alam
menggunakan ekstrak batang pisang kepok kuning.

4. Bagi jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Program Studi S1 PKK:
sebagai wahana menambah pengetahuan dan sebagai referensi pada
perpustakaan.

5. Bagi masyarakat luas: hendaknya dapat melestarikan batang pisang kepok
serta dapat menjadikannya sebagai wahana mata pencaharian.

6. Bagi industri: dapat menerapkan ekstrak batang pisang sebagai pewarna

tekstil alami.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Nama Warna (Hue)

Semakin sering dilakukan pengulangan pencelupan, didapatkan
warna cokelat semakin gelap. Hal ini dibuktikan dengan nama warna (hue)
yang dihasilkan pada pengulangan pencelupan bahan sutera dengan
ekstrak batang pisang kepok sebanyak 5 kali yaitu diperoleh arah warna
French Grey 30%. Pada pengulangan pencelupan 10 kali menghasilkan
warna French Grey 50%. Dan pengulangan pencelupan 15 Kkali
menghasilkan warna French Grey 70%. Hasil pencelupan sebagaimana
terlihat pada Lampiran 2 hal 65.

2. Gelap Terang Warna (Value)

Gelap terang warna (value) yang dihasilkan pada pengulangan
pencelupan 5 kali adalah berkategori sangat terang. Sedangkan untuk
pengulangan pencelupan 10 dan 15 kali adalah berkategori cukup terang.
Hal ini dikarenakan semakin sering dilakukan pencelupan maka nilai gelap
terang warna (value) akan mengarah ke gelap.

3. Kerataan Warna

Kerataan warna yang dihasilkan pada pengulangan pencelupan 5

kali adalah berkategori sangat rata, dan untuk pengulangan pencelupan 10

dan 15 kali adalah berkategori rata. Hal ini dikarenakan semakin sering
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dilakukan pencelupan maka kerataan warna yang dihasilkan akan
berkurang.
4. Analisis Perbedaan

Analisis perbedaan dari uji hipotesis untuk gelap terang warna
(value) adalah Fhiwng (28,448) > Franel (0,514) dengan hasil Ha diterima dan
H, ditolak artinya Ha diterima apabila terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap gelap terang warna (value) akibat pengaruh pengulangan
pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali pada bahan sutera dengan ekstrak
batang pisang kepok.

Hasil uji hipotesis untuk kerataan warna adalah Fpiwng (14,175 ) >
Fraver (0,514) dengan hasil Ha diterima dan H, ditolak artinya Ha diterima
apabila terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kerataan warna akibat
pengaruh pengulangan pencelupan sebanyak 5, 10, dan 15 kali pada bahan

sutera dengan ekstrak batang pisang kepok.

B. Saran
Melalui penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran sebagai

berikut:
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memacu mahasiswa untuk
melakukan penelitian berikutnya menggunakan batang pisang kepok
dengan berbagai macam zat mordan lainnya untuk mendapatkan hasil

warna yang berbeda.
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2. Dalam proses pencelupan dengan ekstrak batang pisang kepok ada baiknya
bahan yang akan dicelup diletakkan pada wadah yang berukuran lebih
besar dari kain agar mendapatkan hasil pencelupan yang rata.

3. Bagi Mahasiswa Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Prodi PKK
Konsentrasi Tata Busana sebagai referensi dan bahan bacaan untuk
penelitian lanjutan yang berhubungan dengan pencelupan zat warna alam.

4. Bagi masyarakat usaha kecil dan menengah agar dapat memanfaatkan
ekstrak batang pisang kepok sebagai pewarna alami sebagai pengganti

pewarna sintetis.
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